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A.	Implementasi manajemen sekolah piloting
A.1	Program pembelajaran yang menekankan pada penguatan nilai-nilai karakter
1. Apakah program pembelajaran yang dirancang telah mencakup penguatan nilai-nilai karakter?
Ya sudah.
2. Apakah materi pembelajaran yang disajikan memfasilitasi penguatan karakter peserta didik?
Iya.
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari?
Dari hal yang paling kecil kita diajarkan untuk sangat menghargai waktu, menghargai guru, atau teman bicara ketika diskusi di kelas, kita harus saling menghargai tentang pendapat, apa itu pendapatnya baik, atau mungkin pendapat kontra, itu tetap harus dihargai karena kita harus menghargai setiap orang, dan terutama waktu itu ditegaskan oleh beberapa guru.
4. [bookmark: _Hlk128372926]Apakah ada upaya untuk memperkuat kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua dalam menguatkan karakter?
Ya ada. Kalau misal tentang karakter siswa dan guru pasti ada. Misal kalau di kelas, diskusi bersama guru, bersama sekelas, pasti ada. Tapi kalau dengan orang tua, sesekali ada, tapi tidak mungkin setiap hari juga. 
5. [bookmark: _Hlk128372976]Apakah ada upaya untuk memperkuat pengembangan karakter siswa melalui kegiatan-kegiatan di luar kelas, seperti kegiatan keagamaan, sains, riset, seni, budaya, dan olahraga?
Ya ada. Waktu itu ada kegiatan kunjungan ke tempat-tempat ibadah, kita diajarkan untuk toleransi antar umat beragama karena setiap agama itu mengajarkan hal yang tentunya baik, walaupun cara pengajarannya beda. Untuk kegiatan sains, di laboratorium kita berdiskusi bersama, bekerja sama, menanyakan dan saling sharing tentang hal yang kita tahu. Untuk di seni budaya kita pernah ada tugas praktik untuk membuat suatu tarian dimana itu di suatu kelas dibentuk beberapa kelompok, setelah itu ditampilkan di lapangan sekolah. Olahraga juga demikian, classmeeting waktu itu ada voli, futsal, basket. 
6. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan untuk penguatan karakter peserta didik?
Kalau evaluasi tentang karakter terkadang di penutupan pembelajaran itu guru memberikan nasihat tentang bagaimana pembelajaran tadi. Kalau tentang penguatan karakter di dalam kelas itu biasanya di awal guru masuk memberi salam, lalu guru bercerita tentang apa pun yang bisa menguatkan karakter anak dalam semua mata pelajaran. 
A.2	Program pembelajaran yang terstruktur dan terukur dengan melaksanakan planning, organizing, actuating, dan controlling
1. [bookmark: _Hlk128373140]Bagaimana program pembelajaran direncanakan untuk mendukung penguatan nilai-nilai karakter yang diinginkan?
-
2. [bookmark: _Hlk128373232]Apakah perencanaan melibatkan masukan dari berbagai stakeholder, seperti siswa, guru, orang tua, dan komite?
Ya, sempat waktu itu untuk yang tentang handphone terutama itu diberikan surat untuk ditandatangani setuju atau tidaknya. 
3. [bookmark: _Hlk128373285]Bagaimana pengelolaan pembelajaran dilakukan secara efektif untuk mendukung penguatan karakter siswa?
Pembelajaran dikelola untuk mendukung karakter siswa itu dikelola secara bersama-sama. Untuk efektifnya ini baru-baru ini karena kami 1 ½ tahun terjebak pandemi juga. Di kelas VIII semester 1 masih dibagi beberapa sesi. Kelas VII full daring.  
4. [bookmark: _Hlk128373323]Bagaimana pengelolaan ekstrakurikuler dan kegiatan lain di luar kelas diorganisasikan untuk mendukung penguatan karakter siswa?
Eskul ada PMR. Di PMR kita dilatih untuk insting dan kecepatan kita itu kuat, cuma tidak boleh panik, tapi harus cepat, tepat, karena PMR itu berperan penting terutama pada saat upacara, acara-acara seperti classmeeting, karena kalau kurang tanggap takut nanti biasanya ada yang pingsan. 
5. [bookmark: _Hlk128373363]Bagaimana kegiatan pembelajaran diimplementasikan secara efektif untuk mendukung penguatan karakter siswa?
Kalau penerapan pembelajaran itu kan pertama masuk itu bel, setelah bel itu semua siswa itu wajib masuk ke kelas masing-masing, terkadang ada jam literasi, terkadang jam literasi itu kita gunakan untuk literasi, tetapi terkadang juga jika harus membutuhkan diskusi kita akan berdiskusi. 
6. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain di luar kelas diimplementasikan secara efektif untuk mendukung penguatan karakter siswa?
Kalau LDK kebetulan saya karena pandemi jadi tidak kebagian, cuma ada teman saya beberapa banyak yang OSIS, banyak kegiatan yang mereka ceritakan di kelas, kalau MPLS itu ditegaskan untuk disiplin, kita itu harus kuat, fit, dan kita harus pantang menyerah, tidak boleh sedikit-sedikit mengeluh capek karena beban yang harus ditanggung itu berat, panas-panasan di lapangan.
7. [bookmark: _Hlk128373402]Bagaimana partisipasi siswa dalam program pembelajaran yang menekankan pada penguatan karakter?
Siswa tentunya menerima, misal guru tersebut mengatakan karakter itu harus begini, siswa tentunya menerima dan kita akan merenungi jika guru tersebut mengatakan ada salah satu dari kita yang salah di karakter.
8. [bookmark: _Hlk128373442]Bagaimana proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan untuk memastikan efektivitas upaya penguatan karakter siswa?
Ada beberapa guru menyampaikan refleksi, maksudnya menanyakan gimana sih pembelajaran kita hari ini? 
9. Bagaimana pengukuran dan penilaian terhadap capaian penguatan karakter siswa dilakukan?
Kita karakternya itu kita dinilai setiap hari, maksudnya setiap pembelajaran, setiap bertemu guru, menyapa guru, tapi untuk nilai-nilai tersebut siswa tidak tahu karena itu rahasia dari guru dan dimasukkan di Raport.
10. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk pengembangan program pembelajaran yang lebih baik di masa depan?
Evaluasi dari guru digunakan untuk pengembangan program pembelajaran yang lebih baik. Waktu itu pernah satu kelas ada mis komunikasi antara dua guru, jadi kita sempat terlambat di satu mata pelajaran, dan memang guru tersebut yang sangat mendisiplinkan bahwa waktu itu harus tepat jam segini, jadi kita setelah kejadian itu kita benar-benar sebelum bel kita sudah siap-siap bel langsung ke sana.
B. 		Kendala dalam implementasi penguatan
B.1. Komitmen bersama dari pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam memperkuat karakter peserta didik
1. [bookmark: _Hlk128374961]Apakah pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat sepakat bahwa penguatan karakter peserta didik merupakan hal yang penting dan harus ditekankan dalam pendidikan?
Sepakat.
2. [bookmark: _Hlk128375030]Apakah pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat terlibat aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program penguatan karakter?
Ya terlibat aktif.
B.2	Dukungan dan sumber daya untuk melaksanakan program penguatan karakter
1. [bookmark: _Hlk128375235]Apakah tersedia anggaran atau sumber daya yang memadai untuk melaksanakan program penguatan karakter?
-
2. [bookmark: _Hlk128375487]Apakah ada memotivasi bagi peserta didik dalam penguatan karakter, seperti melalui kegiatan-kegiatan yang menarik atau penghargaan?
Ya ada, karena tiap setelah PTS atau PAS di sekolah pasti mengadakan classmeeting atau kegiatan-kegiatan yang itu dilombakan. Mungkin hadiahnya tidak seberapa tapi kita ikut termotivasi.
3. [bookmark: _Hlk128375525]Apakah terdapat sistem pengawasan dan pengendalian untuk memastikan bahwa program penguatan karakter berjalan dengan baik, termasuk evaluasi dan tindakan perbaikan?
Sejauh ini saya tidak pernah menemukan itu sih. Soalnya guru-guru mapel di kelas saya adalah guru-guru mapel yang senior. Jadinya tidak ada yang ngawasi.
B.3	Terintegrasinya nilai-nilai karakter di dalam kurikulum
1. Apakah nilai-nilai karakter telah dimasukkan ke dalam kurikulum dan diajarkan dalam semua mata pelajaran atau kegiatan di sekolah?
Iya.
2. Apakah terdapat pengembangan bahan ajar yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter, seperti buku-buku teks, modul, atau media pembelajaran lainnya?
Ada. Jadi satu dengan mapel.
B.4	Kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran
1. Apakah guru memahami nilai-nilai karakter yang yang perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran?
Paham.
2. Apakah guru memiliki keterampilan untuk mengajarkan nilai-nilai karakter tersebut?
Iya.
3. Apakah guru dapat memberikan umpan balik dan refleksi untuk membantu peserta didik memahami dan menghayati nilai-nilai karakter?
Iya. Kayak misal kadang kan kayak kita terlalu, kelas saya itu anaknya lebih suka bertanya daripada mendengarkan yang dijelaskan di buku, tapi lebih suka tanya yang di luar buku. Ada beberapa guru yang memang mungkin kurang ini kalau ditanya. Pernah satu kali, guru tersebut tidak memarahi di depan kelas, maksudnya anaknya dipanggil, tolong jangan terlalu seperti itu. Jadinya dia tidak lagi seperti itu.  
B.5 Kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dapat memperkuat karakter, seperti kegiatan keagamaan, sains, riset, seni, budaya, dan olahraga
1. Apakah terdapat program atau kegiatan ekstrakurikuler yang memperkuat nilai-nilai karakter, seperti kegiatan keagamaan, sains, riset, seni, budaya, dan olahraga?
Iya ada.
2. Apakah peserta didik memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, baik di dalam maupun di luar sekolah?
Iya. 
B.6 Pemantauan dan evaluasi terhadap program penguatan karakter yang dilaksanakan
1. Apakah tujuan program penguatan karakter telah dicapai dan sesuai dengan yang diharapkan?
Sesuai pengamatan saya pribadi mungkin belum 100% bisa sesuai dengan yang diharapkan, tapi mungkin sudah ada kemajuan untuk karakter yang lebih baik, dibandingkan dengan saat pandemi.
2. Apakah program tersebut diimplementasikan secara efektif dan efisien?
Iya.
3. Apakah ada upaya untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang muncul selama pelaksanaan program?
Ya. Ada untuk menyelesaikan masalah ini sebenarnya guru itu menggunakan LCD Proyektor biasanya untuk pembelajaran di dalam kelas, jadi dengan layar kita itu belajar walau pun mungkin hanya mengerjakan soal tapi dengan layar kita terkadang beberapa anak itu lebih tertarik daripada membaca buku. 
B.7 Kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap pentingnya memperkuat karakater
1. Apakah peserta didik memahami dan menyadari pentingnya pengembangan karakter dalam kehidupan sehari-hari?
Iya
2. Apakah peserta didik merasa tertarik dan peduli terhadap program penguatan karakter yang dilaksanakan?
Untuk kebanyakan anak mungkin tentu tertarik. Tapi tentunya ada beberapa anak juga yang agak gimana gitu. 
3. Apakah peserta didik merasa bahwa program penguatan karakter memberikan manfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitar?
Iya.
C. Solusi untuk implementasi penguatan karakter peserta didik pasca pendemi Covid-19
C.1 Rencana pembelajaran karakter yang terintegrasi dalam kurikulum
1. Bagaimana upaya pengintegrasian kurikulum dengan penguatan karakter pasca pandemi Covid-19?
Jadi karena sebelumnya daring, jadi angkatan saya terutama itu tidak tahu tentang kalau misal di sekolah itu setiap temu guru itu harus salam. Karena saya dari SD itu memang dilatih untuk selalu menyapa guru, tetapi tidak yang selalu harus selamat pagi Bu, selamat pagi Pak. Jadi saya agak kaget. Terus penyesuaian karena kan tiap hari mulai masuk, terus ketemu juga dengan kakak kelas, guru-guru, dan adik kelas juga 
2. Bagaimana pembelajaran karakter yang efektif dan efisien diimplementasikan pasca pandemi Covid-19?
Yang efektif dan efisien itu kita dengan dicontohkan, karena kalau semisal hanya ditegur, mungkin hanya dijelaskan ada beberapa anak yang kurang masuk kalau misalnya disampaikan dengan cara seperti, mungkin ada beberapa yang kalau misal tidak dicontohin itu tidak mau ngelakuin. Pembelajaran yang efektif dan efisien ya dicontohkan.
3. Apa saja tindakan yang akan dilakukan jika terdapat hambatan dalam implementasi penguatan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum pasca pandemi Covid-19?
Ada sih tindakan, biasanya pertama itu anak tersebut mendapatkan teguran, lalu mendapatkan surat peringatan, setelah 3x orang tua anak tersebut dipanggil. Kecuali jika sekali sekali anak tersebut mendapatkan peringatan tapi masalahnya besar orang tua langsung dipanggil.  
C.2 Pelaksanaan program penguatan karakter secara konsisten dan berkelanutan pasca pandemi Covid-19
1. [bookmark: _Hlk128379194]Bagaimana program penguatan karakter peserta didik dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum secara konsisten dan berkelanjutan pasca pandemi Covid-19?
Kalau secara terus menerus itu, kita kan awal-awal masih kaget, kalau misalnya udah mulai terbiasa itu sebagai kakak kelas kadang lebih memberikan contoh kepada adik kelas 
2. [bookmark: _Hlk128379254]Bagaimana program penguatan karakter diimplementasikan pada setiap pergantian kurikulum pendidikan yang diinstruksikan oleh Kementerian Pendidikan pasca pandemi Covid-19?
Ada, dari saya kan awal Kurikulum 2013. Itu biasanya hanya di dalam kelas dan hanya beberapa guru yang menggunakan diskusi. Setelah ada Kurikulum Merdeka Belajar kita terkadang belajar di luar kelas. Mungkin pembelajarannya, materi di dalam kelas, tapi ada kegiatan kerja kelompok tapi di sekolah boleh dimana pun itu boleh di luar kelas, kita dibebaskan yang penting tertib.
3. [bookmark: _Hlk128379291]Bagaimana program penguatan karakter peserta didik disinergikan dengan Kurikulum Merdeka dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)?
Perbedaan karakter yang dulu kurikulum 2013 saya awal masuk itu karakternya begini, kalau misalnya waktu dan saling menghargai itu mungkin cenderung sama, cuma kalau misalnya tentang yang untuk salam, sapa, tegur itu enak yang kurikulum Merdeka Belajar, soalnya kan kalau saya kan kurikulum 2013 itu masih kalau sama kakak kelas itu harus benar-benar hormat, patuh begitu, masih ada senioritas. Tapi kalau kurikulum Merdeka Belajar itu kita berusaha kita itu sama begitu.
C.3 Dukungan yang memadai dari orang tua dan keluarga terhadap pengembangan karakter peserta didik
1. [bookmark: _Hlk128379659]Bagaimana orang tua dan keluarga dapat memberikan dukungan yang memadai dalam pengembangan karakter peserta didik pasca pandemi Covid-19?
Tentu kita kalau misalnya sama orang tua itu pulang sekolah itu otomatis salam, kalau misal berangkat sekolah itu harus bangun pagi, yang sholat Shubuh sholat Shubuh. Sejauh ini yang saya lihat itu orang tuanya lebih mendukung sekolah kalau memang anaknya terbukti bersalah.
2. [bookmark: _Hlk128379996]Bagaimana pihak sekolah dapat mengidentifikasi kendala dan hambatan yang dihadapi orang tua dan keluarga dalam mendukung penguatan karakter peserta didik pasca pandemi Covid-19?
Biasanya yang mengurus ini kan guru BK. Kalau ada anak yang seperti ini biasanya guru BK itu akan lebih mendekati anak tersebut. Setelah memang anak tersebut terlihat lebih terbuka akan dipanggil, diajak ngobrol, apa masalahnya, ada apa, nanti diselesaikan bersama. 
C.4 Partisipasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan pengembangan karakter
1. Apakah kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan penguatan karakter peserta didik?
Iya memenuhi.
2. Bagaimana dampak dari kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan karakter peserta didik?
Di masing-masing ekstrakurikuler tentunya, kita di ekstrakurikuler kita kan tidak cuma sendiri, itu pasti banyak, jadi tiap itu kita harus menghargai, terus kita juga ada kerjasama, terus juga ada kayak saling mendorong, menyemangati antar teman juga.
3. Bagaimana pengukuran dan evaluasi terhadap partisipasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler?
Biasanya kalau berangkat ekstrakurikuler itu awal masuk tanda tangan daftar hadir, jadi dicatat kehadirannya juga.
C.5 Pembentukan lingkungan sekolah yang kondusif dan aman untuk pengembangan karakter peserta didik
1. Bagaimana proses pemenuhan protokol kesehatan di lingkungan sekolah selama pandemi covid-19?
Kita diwajibkan menggunakan masker, berangkat sekolah dalam keadaan sehat, tidak boleh yang kayak demam, pilek, batuk, bahkan dulu teman saya pernah disuruh pulang karena suaranya serak. Terus setiap masuk sekolah di gerbang itu ada guru yang mengecek suhu, setelah itu kita antre untuk cuci tangan, menggunakan sabun, baru masuk kelas. 
2. Bagaimana proses pemenuhan protokol kesehatan di lingkungan sekolah pasca pandemi Covid-19?
Ya kita yang dikurangi itu hanya cek suhu. Sebenarnya kalau memang sakit demam begitu memang anaknya tidak berangkat, tapi kalau yang suara serak begitu sudah boleh masuk sekolah. Untuk cuci tangan, kita memang sudah terbiasa cuci tangan. Jadi kalau misalnya habis dari mana-mana mesti cuci tangan, terus di setiap kelas biasanya pasti ada handsanitezer juga. 
3. Bagaimana pengukuran dan evaluasi terhadap kondisi lingkungan sekolah yang kondusif dan aman dilakukan pasca pandemi covid-19?
Kita diberikan penyuluhan oleh masing-masing guru, misal ada yang sakit jangan berangkat, kalau misal temannya ada yang sakit jangan dijauhi, disemangati mungkin, karena kalau misal tidak berangkat kan kita sekarang sudah ada HP, disemangati aja semoga cepat sembuh.
C.6 Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk memfasilitasi pengembangan karakter peserta didik
1. Apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah menyesuaikan dengan kondisi pasca pandemi covid-19?
Sudah. 
2. Apakah terdapat penggunaan metode pembelajaran mendorong kreativitas siswa sesuai dengan bakat dan minatnya?
Ada.  
3. Apakah terdapat metode pembelajaran berdiferensiasi yang dapat membantu peserta didik menguatkan karakternya, seperti religius, nasionalis, integritas, gotong royong dan mandiri pasca pandemi covid-19?
Ya ada.
4. Bagaimana pengukuran dan evaluasi terhadap penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik dilakukan pasca pandemi covid-19?
Menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik itu biasanya dilakukan oleh beberapa guru untuk menarik perhatian siswa juga untuk belajar, karena selama pandemi covid-19 itu kan kita di rumah, kalau sudah di depan laptop. Sekarang harus ke sekolah yang justru jauh banget beda di rumah, walaupun sudah terbiasa tetapi kita harus adaptasi juga. Jadi kadang ada guru juga yang membawa kita belajar di luar kelas, padahal kadang mungkin kayak saya IPA itu lihat saja itu pohon, itu jadi ini berbiji satu, ini berbiji dua, langsung dengan contohnya.   
C.7 Penilaian yang akurat dan berkelanjutan terhadap pengembangan karakter peserta didik
1. Apa saja bentuk penilaian yang digunakan untuk mengukur penguatan karakter peserta didik, baik secara formatif maupun sumatif?
Kalau itu saya belum pernah karena bertepatan dengan pandemi.
2. Bagaimana guru menggunakan penilaian untuk memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi peserta didik dan membantu mereka memperbaiki kemampuan penguatan karakternya?
Itu kalau memang peringatan pertama, kedua anak tersebut dipanggil, guru memberikan nasihat begitu dengan karakter guru masing-masing, terkadang ada yang memang tegas ya tegas, yang lembut ya lembut, juga disesuaikan dengan anaknya kalau anaknya dibicarakan secara fair, secara halus itu tidak bisa mungkin harus dibilangin sama guru yang emang tegas.
C.8 Pelatihan dan pengembangan keterampilan guru dalam mengimplementasikan program penguatan karakter
1. Apa saja keterampilan yang perlu dimiliki oleh guru dalam mengimplementasikan program penguatan karakter pasca pandemi covid-19?
Guru harus punya keterampilan berbicara, bagaimana sih cara kalau misalnya itu itu langsung masuk ke kita, terus gimana caranya guru tersebut juga bisa memberikan contoh baik secara langsung maupun tidak langsung, misalkan gurunya tidak bilang setiap hari tetapi gurunya melakukan setiap hari. 
2. Bagaimana pelatihan dan pengembangan keterampilan guru dilakukan, baik melalui pelatihan langsung atau melalui media online?
Kurang tahu, karena jarang ada guru yang ijin di kelas.
3. Bagaimana evaluasi dilakukan terhadap program pelatihan dan pengembangan keterampilan guru dalam mengimplementasikan program penguatan karakter pasca pandemi covid-19?
-
